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A. Latar Belakang Penelitian
Kota Bandung merupakan wilayah ibu kota Jawa Barat, berbicara ibu kota
maka tidak akan se sederhana daerah lainnya dan hal ini menunjukkan bahwa Kota
Bandung memiliki masalah yang kompleks dalam berbagai bidangnya tak
terkecuali pada wilayah Perumahan Bumi Panyileukan, dengan perkembangan
agama dan penduduk yang dominan merupakan masyarakat urban yang membawa
berbagai karakter dan budaya yang berbeda-beda dari setiap daerahnya, dan hal
tersebut menimbulkan keragaman pada tubuh umat islam khususnya di wilayah
Perumahan Bumi Panyileukan, yang  apabila meminjam paradigma pemikiran ibnu
khaldun bahwa faktor-faktor klimatologis dapat sangat berpengaruh terhadap sikap
dan perilaku sehari-hari. (Aripudin, 2012:108)
Berdasarkan data yang didapat melalui wawancara dengan Penyuluh Agama
Islam Kecamatan Panyileukan pada tanggal 1 maret 2018 bertempat di MTKD Al-
Ikhlas Panyileukan diketahui bahwa hari ini ditemukan fakta lapangan yang
menuturkan bahwa dimasyarakat belum ditemukan adanya perubahan positif yang
signifikan terhadap jama’ah yang mengikuti kegiatan majlis taklim, yang dapat di
contohkan dengan belum adanya kesadaran menghidupkan nilai-nilai individu yang
menjadi jama’ah MTKD Al-Ikhlas Panyileukan pada aktifitas sehari-harinya dan
bahkan sebagian dari mereka terindikasi mengalami krisis akan nilai hidup.
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Karena dalam beragama tidak hanya menuntut tahu namun juga dituntut untuk
dapat menerapkan nilai – nilai hidup beragama yang dalam bahasa agama disebut
dengan amal dan hal ini selaras dengan perkara yang dikatakan oleh Syaikh
Abdurrahman bin Qasim rahimahullahuta’ala anhu bahwa
“Amal adalah buah dari ilmu. Ilmu itu ada dalam rangka mencapai sesuatu
yang lain. Ilmu diibaratkan seperti sebuah pohon, sedangkan amalan adalah
buahnya. Sebab orang yang berilmu namun tidak beramal maka perbuatannya lebih
jelek dibandingkan orang bodoh”.
Dan tak dapat dipungkiri bahwa dalam mengamalkan ilmu kedalam aktifitas
tidaklah mudah, akan terdapat rintangan baik dari faktor eksternal maupun internal
diri, begitupun dalam berperilaku sehari-hari dalam bermasyarakat yang beragam
takkan bisa jika mendasari sebuah kebenaran atas dasar pandangan sendiri tanpa
adanya aturan baku yang dijalankan bersama, maka seperti dikutip Tohirin
(2007:57) menyatakan bahwa, kegiatan bimbingan konseling islam dirasa dapat
menjadi suatu kegiatan yang tepat untuk hal ini dikarenakan memiliki tujuan untuk
membantu individu mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang
dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimum. Sehubungan pula
dengan tersebut seorang penyuluh agama disarankan untuk memiliki pengetahuan
psikologi agar memiliki kemampuan mengenali tingkah laku kelompok binaannya
dengan lebih kritis serta memberi pengertian yang lebih dalam pada kelompok
binaannya sehingga dapat menafsirkan gejala kehendak yang menjadi jawaban atas
kebutuhan proses dakwah dan penyuluhan agama dengan metode yang relevan
dengan kondisi sasaran binaan. (Dudung dan Firman, 2017:54)
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Berkaitan dengan hal tersebut sebagai ketua MTKD Panyileukan yang juga
merupakan penyuluh agama islam KUA Panyileukan, beliau menerapkan muatan
lokal berupa penanaman sekaligus pendidikan nilai- nilai hidup kepada jama’ah
Majelis taklim konversi diniyah yang dibinanya dan dikenal dengan Program Living
Value education (LVE) yang diharapkan dapat menciptakan adanya kesadaran
menghidupkan nilai-nilai hidup sehingga masyarakat akan terhindar dari krisis akan
nilai dalam aktifitas sehari-hari.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pada pelaksanaan program muatan lokal berisikan muatan lokal berupa
penyampaian program living value education (LVE) yang di laksanakan di MTKD
Al-Ikhlas Panyileukan, sebagai upaya pembentukan kesadaran menerapkan nilai-
nilai hidup dalam mengatasi krisis nilai pada masyarakat terkhusus pada jama’ah
MTKD Al-ikhlas sebagai dampak dari layanan bimbingan konseling islam melalui
program living value education (LVE)
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B. Fokus Penelitian
Pelaksanaan program muatan lokal berisikan penyampaian program living
value education (LVE) sebagai program penanaman/ pendidikan nilai-nilai
hidup pada perilaku beragama jama’ah. Oleh sebab itu maka peneliti
memfokuskan penelitian pada :
1. Bagaimana proses layanan bimbingan konseling islam melalui program
living value education (LVE) pada MTKD Al-Ikhlas Panyileukan.?
2. Bagaimana hasil penerapan nilai-nilai hidup dalam mengatasi krisis
nilai pada masyarakat sebagai dampak dari layanan bimbingan
konseling islam melalui program living value education (LVE) yang
dilaksanakan di Majelis Taklim Konversi Diniyah Al-Ikhlas -
Panyileukan?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang sedang diteliti, agar penelitian
ini lebih terarah dan lebih jelas, maka peneliti merumuskan beberapa tujuan
penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses layanan bimbingan konseling islam melalui
program living value education (LVE) pada MTKD Al-Ikhlas
Panyileukan.
2. Untuk mengetahui hasil penerapan nilai-nilai hidup dalam mengatasi
krisis nilai pada masyarakat sebagai dampak dari layanan bimbingan
konseling islam melalui program living value education (LVE) yang
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dilaksanakan di Majelis Taklim Konversi Diniyah Al-Ikhlas –
Panyileukan.
D. Kegunaan Penelitian
Berlandas pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disusun
maka peneliti berharap dalam penelitian ini memberikan kegunaan sebagai berikut:
1. Kegunaan Secara Akademis
Yakni mengharap penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pada
perkembangan keilmuan penyuluhan terutama bagi para konselor/penyuluh
dan calon konselor/penyuluh dalam bidang keilmuan penyuluhan serta
bimbingan dan konseling islam.
2. Kegunaan Secara Praktis
Yakni mengharap penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dalam
memecahan masalah atas kebutuhan proses dakwah dalam penyuluhan
agama islam.
E. Landasan Pemikiran
Penelitian ini berdasar pada hasil penelusuran terhadap teori yang
dipandang relevan serta dijadikan acuan dalam melakukan penelitian, maka dapat
di uraikan sebagai berikut :
1. Landasan Teoritis
Menurut Anwar Sutoyo konsep bimbingan dan konseling Islam adalah iman,
islam dan ihsan. Iman adalah kepercayaan akan keyakinan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Iman memiliki 6 rukun yaitu iman kepada Allah, malaikat, Kitab Allah,
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Rasul, Hari akhir dan takdir. Selanjutnya islam merupakan penyerahan diri dan
pengabdian secara mutlak kepada Allah. Islam memiliki 5 rukun yaitu membaca 2
kalimat syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji. Sementara ihsan yaitu manusia telah
sampai mengidentifikasikan kemauannya dengan kemauan Tuhan, dan membenci
apa yang dibenci Tuhan. Oleh karena itu, orang yang memiliki iman, ia akan
mengakui islam sebagai agamanya. Setelah menjalankan rukun islam secara
keseluruhan lama kelamaan hati akan hadir, dan derajat ihsan akan dicapainya. Pada
diri seorang yang mencapai kualitas ihsan dengan sendirinya dakwah melekat secara
kuat tak terlepaskan. Artinya orang yang mencapai ihsan adalah mereka yang
memiliki jiwa amr ma’ruf dan nahi munkar. Sedangkan menyeru amr ma’ruf dan
nahi munkar itulah yang disebut dakwah dalam praktiknya atau pelaksanaannya.
Dalam layanan bimbingan konseling islam yang dilaksanakan dalam kelompok
kecil, sedang dan kelompok besar ataupun kelas, pemberian informasi dalam
bimbingan kelompok terutama dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman
tentang kenyataan, aturan-aturan dalam kehidupan, dan cara-cara yang dapat
dilakukan untuk menyelesaikan tugas serta meraih masa depan dalam studi, karir,
maupun kehidupan.
Menurut Satriah (2015:36) menuturkan bahwa proses bimbingan kelompok
merujuk pada studi tentang tahapan kegiatan yang terjadi dalam kelompok. Secara
umum aktivitas kelompok dapat di klasifikasikan dalam tiga tahap, yakni :
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a) Tahap awal memiliki tujuan untuk memfasilitasi pembentukan kelompok,
terciptanya batasan kelompok, terciptanya hubungan positif antar anggota
kelompok.
b) Tahap transisi, tahap ini bertujuan untuk mencapai kesepakatan, fase
pemusatan perhatian terhadap tujuan yang ingin di capai, tahap ini di bagi
mejadi dua fase yaitu stroming dan norming.
c) Tahap kinerja, tahap ini bertujuan untuk membentuk tim kerja produktif,
terjadinya proses pelepasan ketegangan, terciptanya kesempatan untuk
pengembangaan diri, pada tahap ini di fokuskan untuk membentuk team
work yang efektif dan membangun kekompakan kelompok.
d) Tahap terminasi bertujuan untuk meninjau kembali dan meringkas
pengalaman kelompok, menilai pertumbuhan anggota, perubahan terhadap
presatasi, menyelesaikan permasalah, menjalankan perubahan dalam
kehidupan sehari-hari.
Living value education program (LVEP) merupakan sebuah program yang
terbentuk dari sebuah proyek internasional pada tahun 1995 oleh Brahma Kumaris
untuk merayakan HUT ke-50 perserikatan bangsa-bangsa (PBB) yang di kenal
dengan membagi nilai untuk dunia yang lebih baik, nilai yang di maksud berfokus
pada 12 nilai universal yakni: kerjasama, kebebasan, kebahagiaan, kejujuran,
kemanusiaan, cinta, damai, peduli, tanggungjawab, sederhana, toleransi dan
kesatuan.
Program Living value education (LVE) merupakan sebuah pendidikan/
penanaman nilai nilai kehidupan dengan melibatkan aspek kognitif dan afektif pada
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individu juga nilai-nilai universal  tersebut harus menjadi perekat bagi semua
anggota masyarakat, terlepas dari latar belakang budaya, etnis, dan agama mereka
yang berbeda. Nilai-nilai karakter sebagai nilai-nilai hidup adalah nilai-nilai dasar
kehidupan yang umumnya diwujudkan dalam berbagai kebiasaan. Mereka
mendasari hubungan yang baik dan harmonis antara orang lain dan kita dalam
kehidupan di sekitar kita. Nilai-nilai pribadi dan sosial utama termasuk perdamaian,
penghargaan, cinta, tanggung jawab, kebahagiaan, kerja sama, kejujuran,
kerendahan hati, toleransi, kesederhanaan, kebebasan, dan persatuan (Tillman,
2004:4).
Maka di harapkan program living value education (LVE) ini dapat menjadi
jawaban atas permasalahan dakwah yang ada pada lingkungan masyarakat dalam
mengatasi krisis nilai pada perilaku keagamaan masyarakat yang menjadi jama’ah
majlis ta’lim konversi diniyah al-ikhlas Panyileukan dengan adanya perubahan
kearah positif, karena hal ini selaras dengan firman Allah ta’ala
َ ال یُغَیُِّر َما بِقَْوٍم َحتَّى لَھُ ُمعَِقّبَاٌت ِمْن بَْیِن یََدْیھِ  َّ ِ إِنَّ  َّ َوِمْن َخْلِفِھ یَْحفَُظونَھُ ِمْن أَْمِر 
ُ بِقَْوٍم ُسوًءا فَال َمَردَّ لَھُ َوَما لَُھْم ِمْن ُدونِِھ ِمْن َوالٍ  َّ یُغَیُِّروا َما بِأَْنفُِسِھْم َوإِذَا أََراَد 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
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menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. ( Depag
2012:250)
Allah menuntut orang beriman (Islam) untuk beragama secara menyeluruh
tidak hanya satu aspek atau dimensi tertentu saja, melainkan terjalin secara
harmonis dan berkesinambungan. Oleh karena itu, setiap muslim baik dalam
berfikir, bersikap maupun bertindak haruslah didasarkan pada nilai dan norma
ajaran Islam.
Dari pembahasan di atas, yang dimaksud dengan krisis nilai dalam penelitian
ini adalah perilaku seseorang yang tidak mendasari didasarkan pada keyakinan,
pengetahuan, ajaran-ajaran, aturan-aturan dan norma-norma yang berlaku dan
sesuai dengan agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam kaitannya dengan kepentingan peneliti ini, dapat dirumuskan















Dalam melaksanakan penelitian terhadap objek yang telah di tentukan ini
maka peneliti telah menetapkan :
1. Lokasi Penelitian
Majelis taklim konversi diniyah (MTKD) Al-Ikhlas Panyileukan di
Jl.Soekarno Hatta komplek Bumi Panyileukan B.5 No.14 Rt.02 Rw.09
Kecamatan Panyileukan Kota Bandung Jawa Barat.
Paradigma dan pendekatan
Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, untuk meneliti pada kondisi objek dan
penekanan pada makna di banding generalisasi dengan memaparkan segala
sesuatu yang erat  hubungannya dengan penyuluhan keagamaan dan
perubahan perilaku di masyarakat.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang didasari atas
beberapa alasan. Pertama, yang dikaji adalah makna dari suatu tindakan
atau apa yang ada dibalik tindakan seseorang. Kedua, di dalam menghadapi
lingkungan sosial, individu memiliki strategi bertindak yang tepat bagi
dirinya sendiri, sehingga memerlukan kajian yang mendalam. Ketiga,
penelitian tentang keyakinan, kesadaran dan tindakan  individu didalam
masyarakat sangat memungkinkan menggunakan penelitian kualitatif
karena yang dikaji ialah fenomena yang tidak bersifat eksternal dan berada
di dalam diri masing-masing individu. (Syam, 2005: 47).
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2. Metode penelitian
Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan memaparkan segala sesuatu
mengenai perilaku beragama dalam kegiatan penyuluhan agama.
Penelitian menggunakan penekatan kualitatif di maksudkan
dimaksudkan agar memperoleh gambaran tentang fenomena layanan
bimbingan konseling islam melalui program living value education (LEV)
dalam mengatasi krisis nilai pada masyarakat yang menjadi jama’ah dalam
kegiatan penyuluan agama dan kegiatan keagamaan lainnya. Juga dengan
metode deskriptif yang bertujuan untuk melukiskan secara sitematis fakta
atau karakter populasi tertentu secara faktual dan cermat serta memfokuskan
pada pada observasi dan suasana alamiah. Sedangkan dalam praktiknya
peneliti terjun ke lapangan dengan mengamati gejala-gejala , megkategorikan
objek, mencatat hasil, dan sebisa mungkin menghindari pengaruh
kehadirannya untuk menjaga keaslian gejala yang diamati
(Rakhmat,1985:34-35).
3. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan jawaban
atas beberapa pertanyaan penelitian yang diajukan terhadap masalah yang
dirumuskan dan pada tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, jenis data
tersebut di klasifikasikan menjadi :
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1) Data yang berhubungan dengan proses pelaksanaan living value
education program (LVEP) pada penyuluhan agama/ majelis ta’lim
konversi diniyah Al-Ikhlas Panyileukan.
2) Data yang berhubungan dengan bentuk kegiatan pelaksanaan living
value education program (LVEP) pada penyuluhan agama/ majelis
taklim konversi diniyah Al-Ikhlas Panyileukan.
3) Data yang berhubungan dengan hasil pelaksanaan living value
education program (LVEP) pada penyuluhan agama/ majelis taklim
konversi diniyah Al-Ikhlas Panyileukan.
b. Sumber Data
Sumber data yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah data
yang di peroleh dengan terlibat langsung kedalam kegiatan yang di tuju
beserta dengan lingkungan objek yang menjadi tujuan sebagai data yang di
butuhkan serta bersedia memberikan data secara langsung dan akurat. Maka
dalam hal ini peneliti menentukan sumber primer yakni Penyuluh Agama
Islam KUA Panyileukan yang berperan sebagai konselor/fasilitastor
program living value education (LVE) dan jama’ah Majelis Ta’lim Konversi
Diniyah Al-Ikhlas Panyileukan - Bandung.
c. Penentuan Informan atau Unit Penelitian
1) Informan dan unit Analisis
Peneliti menentukan informan merupakan jama’ah dan Penyuluh di
Majelis Ta’lim Konversi Diniyah Al-Ikhlas Binaan KUA Kecamatan
Panyileukan - Bandung. Sedangkan unit analisisnya adalah seluruh
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jama’ah dan penyuluh Majelis Ta’lim Konversi Diniyah Al-Ikhlas
Panyileukan - Bandung.
2) Teknik Penentuan Informan
Pemilihan informan yang peneliti lakukan adalah dengan
menganalisa menggunakan teknik purposive yakni dengan menentukan
objek berdasarkan pertimbangan peneliti yang menganggap peneliti itu
dapat meberikan informasi yang terbaik untuk penelitian.
d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah interview
(wawancara), observasi, dan dokumentasi. Teknik tersebut digunakan peneliti,
karena suatu fenomena itu akan dimengerti maknanya secara baik, apabila
peneliti melakukan interaksi dengan subyek penelitian dimana fenomena
tersebut berlangsung.
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan yaitu :
1) Wawancara
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seseorang yang berwenang
tentang suatu masalah (Suharsimi Arikunto, 1993:231). Dalam wawancara ini
peneliti menggunakan wawancara terstuktur yaitu wawancara yang terdiri dari
suatu daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan telah disusun
sebelumnya. Dalam wawancara ini mengunakan wawancara terbuka yaitu
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa bentuknya sehingga
responden atau informan diberi kebebasan untuk menjawabnya. Adapun yang
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menjadi informan dalam penelitian ini adalah penyuluh agama dan ibu-ibu
anggota kelompok MTKD Al-Ikhlas Panyileukan.
2) Observasi
Ada beberapa alasan mengapa teknik observasi atau pengamatan
digunakan dalam penelitian.Pertama, pengamatan didasarkan atas pengalaman
secara langsung. Kedua, pengamatan memungkinkan peneliti untuk melihat
dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejaadiaan
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Dengan teknik ini, peneliti
mengamati aktivitas-aktivitas sehari-hari obyek penelitian, karakteristik fisik
situasi sosial dan perasaan pada waktu menjadi bagian dari situasi tersebut.
Hasil observasi dalam penelitian ini dicatat dalam catatan lapangan
merupakan alat yang sangat penting dalam penelitian kualitatif, dalam
penelitian kualitatif, peneliti mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam
pengumpulan data dilapangan.Format rekaman hasil observasi catatan lapangan
dalam penelitian ini menggunakan format rekaman hasil observasi.
3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dipercaya jika
didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang telah ada.
(Sugiyono,2017:240)
Dalam penelitian ini, dokumentasi berperan sebagai pelengkap dari
penggunan metode observasi dan wawancara. Teknik dokumentasi yang
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dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui implementasi bimbingan
konseling islam melalui program Living Values Education (LVE) di Majlis
taklim konversi diniyah Al-ikhlas . Dokumentsi yang digunakan adalah bentuk
portofolio. Pedoman dokumentasi yang telah dirancang peneliti dalam
lampiran.
5. Teknik Penentuan Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2010:275), teknik keabsahan data penelitian kualitatif
terdiri dari ketekunan pengamatan dan triangulasi. Teknik keabsahan data
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian dalam penelitian kualitatif. Di bawah
ini akan dipaparkan mengenai penjelasan dari teknik keabsahan data penelitian
kualitatif yang digunakan, yaitu:
a. Ketekunan pengamatan
Teknik ini dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari,
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci sampai pada suatu
titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh
fakta yang ditelaah. Karena adanya ketekunan pengamatan, maka akan
diperoleh kedalaman data yang sesuai dengan yang diteliti. Dengan upaya
tersebut peneliti secara mendalam menekuni berbagai faktor dan aktifitas yang
dijalani oleh para divisi marketing public relations.
b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain, di luar data dari subyek dan lokasi yang diteliti untuk keperluan
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang sudah didapat dari
penelitian.Selain itu, Lexy J. Moleong (2002:327) berpendapat bahwa
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Pada penelitian ini menggunakan
triangulasi metode dan sumber data.Triangulasi sumber data adalah menggali
kebenaran informai tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan
data, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif, pada penelitian studi kasus dengan objek layanan
bimbingan konseling melalui program living value education (LVE) pada
jama’ah majlis taklim konversi diniyah Al-Ikhlas analisis data
dilakukansebelum maupun sesudah peneliti terjun ke lapangan. Data-data
penelitian diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menjabarkan data hasil dari lapangan yang dirasa penting,
kemudian menyajikan data sesuai dengan permasalahan penelitian dalam
bentuk laporan.
Kesimpulan dari penelitian juga dibuat melalui data hasil dari lapangan
yang telah di analisis. Tujuan lain data mentah dari lapangan dianalisis adalah
agar mudah dipahami hasilnya. Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman untuk
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menganalisis data hasil penelitian. Analisis dalam model Miles dan Huberman
dapat dilakukan melalui empat proses yaitu koleksi data, penyajian data,
pengembunan data dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Model analisis
interaktif Miles dan Huberman disajikan dengan langkah-langkah sebagai
berikut : “mereduksi data, display data, menyimpulkan dan verifikasi.” Yang
dapat diuraikan sebagai berikut (Sugiyono, 2017:245)
a. Reduksi data (di fokuskan pada hal-hal pokok )
Dalam proses reduksi (rangkuman) data, di lakukan pencatatan di
lapangan dan di rangkum dengan mencari hal-hal penting yang dapat
mengungkap tema permasalahan. Catatan yang di peroleh di lapangan
secara deskripsi, hasil konstruksinya di susun dalam bentuk refleksi.
Atau data yang di peroleh di lapangan ditulis/diketik dalam bentuk
uraian atau laporan yang terperinci. Laporan ini akan terus-menerus
bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidak segera dianalisis
mulanya. Laporan-laporan itu perlu di reduksi, di rangkum, dipilah hal-
hal yang pokok, difokuskan pad hal-hal yang penting, dicari tema atau
polanya.
b. Display (Kategorisasi)
Display data artinya mengatagorikan pada satuan-satuan analisis
berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang di teliti, atau data yang
bertumpuk-tumpuk, laporan lapangan yang tebal, dengan sendirinya
akan sukar melihat gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan
yang tepat. Untuk hal-hal tersebut harus di usahakan membuat berbagai
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macam matriks, grafik, network dan chart. Dengan demikian peneliti
dapat menguasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan detail, karena
membuat “display” juga merupakan analisis.
c. Mengambil kesimpulan dan verifikasi
Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah sebagian dari satu kegiatan
konfigurasi yang utuh. Oleh karena itu, menyimpulkan dan verifikasi
(dibuktikan) dengan data-data baru yang memungkinkan di peroleh
keabsahan hasil penelitian. Oleh sebab itu, data-data harus di periksa
kembali pada catatan-catatan yang telah di buat oleh peneliti dan
selanjutnya membuat simpulan-simpulan sementara. Nasution
(1992:130) mengemukakan bahwa upaya ini di lakukan dengan cara
mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul,
hipotesis, dan sebagainya. Kesimpulan juga di verifikasi (diperiksa,
dianalisis, dan di tinjau ulang pada catatan-catatan lapangan) selama
penelitian berlangsung . kesimpulan secara keseluruhan dapat di ambil
setelah pengumpulan data berakhir yang di gambarkan sebagai berikut :
Gambar 1.6 Analisis Data Penelitian (Dewi Sa’diah, 2015:99)
d. Rencana Jadwal Penelitian
Peneliti telah merencanakan untuk melakukan penelitian dengan melakukan










Di rencanakan untuk hadir mengikuti kegiatan Majelis Ta’lim Konversi
Diniyah Al-Ikhlas Panyileukan - Bandung pada setiap hari rabu pukul
08.30 s.d 11.30 WIB bertempat di TPA Al-Muhajir Panyileukan -
Bandung.
2) Wawancara
Di lakukan di luar kegiatan ta’lim yakni setelah kegiatan belajar
mengajar di Majelis Ta’lim konversi Diniyah Al-Ikhlas Panyileukan
sudah selesai di laksanakan.
